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ABSTRACT 

 

 
The purpose of this study is to examine the effect of financial literacy, risk attitude, income company 

competencies on insurance demand with inclination to purchase as mediating variabel. The number 

of respondent of this study are 242 respondents which have criteria such as minimum age 24 years 

old and lived in Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, and Lamongan. The technique to 

analyze the data uses Partial Least Square Equation Modeling (PLS-SEM) using the WarpPLS 6.0 

program. The results of this study explain that financial literacy, risk attitude, and company 

competence do not have a significant effect on insurance demand, income has a significant positive 

effect on insurance demand, and inclination to purchase can mediate the effect of company 

competence toward insurance demand. 

Keywords: financial literacy, risk attitude, income, company competency, inclination to 

purchase, insurance demand. 

 

PENDAHULUAN 

 
Dibutuhkan perencanaan yang 

baik agar kehidupan saat ini maupun nanti 

akan terjamin sejahtera, termasuk perencanaan 

keuangan atau kekayaan. Selain perencanaan 

yang baik, keuangan atau kekayaan, juga harus 

dikelola dengan baik agar nantinya kita tidak 

akan kesulitan. Kegiatan pengelolaan ini 

dikenal sebagai Wealth Management atau 

Pengelolaan Kekayaan. Wealth Management, 

secara umum, merupakan proses atau kegiatan 

mengelola aset seseorang atau keluarga yang 

telah digunakan dan nilainya dapat meningkat 

atau menurun seiring berjalannya waktu 

(Amanda, Possumah and Firdaus, 2018). 

Wealth management memiliki tiga pilar utama 

yang menyangga kegiatan ini, yaitu (1) Wealth 

Protection & Preservation, (2) Wealth Growth 

& Accumulation, dan (3) Wealth Distribution 

& Transition (Sajangbati, 2013). Pilar yang 

pertama, proteksi dan preservasi kekayaan, 

bertujuan untuk melindungi kekayaan. Contoh 

produk dari pilar yang pertama adalah 

asuransi, lindung nilai (hedge), diversifikasi, 

dan lain sebagainya. Pilar yang kedua, 

pertumbuhan dan akumulasi, berfokus pada 

pertumbuhan kekayaan. Contoh produk dari 

pilar yang kedua adalah manajemen pajak, 

manajemen investasi, dan lainnya. Pilar yang 

ketiga, bertujuan untuk mendistribusikan 

kekayaan. Contoh produk dari pilar yang 

ketiga adalah warisan dan dana pensiun 

(cwma.or.id, no date). 
Pilar yang pertama adalah Wealth 

Protection & Preservation atau proteksi dan 

pemeliharaan kekayaan. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa selama hidup manusia juga 

memerlukan proteksi dari hal-hal tidak 

diinginkan yang bisa saja terjadi di masa 

depan. Kita menyebutnya sebagai risiko. 

Risiko tidak dapat dihindari maupun 

dihilangkan, tetapi risiko dapat diminimalisir 

dan dialihkan. Untuk memproteksi diri dari 
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risiko, kita dapat mengalihkan risiko tersebut 

dengan menggunakan produk asuransi. 
Asuransi secara umum juga 

khusus memiliki fungsi dan keuntungan yang 

sangat banyak. Penting untuk memahami 

fungsi dan keuntungan dari asuransi. Walapun 

begitu, tingkat literasi produk asuransi di 

Indonesia masih rendah. Hal ini terbukti dari 

hasil riset OJK mengenai literasi keuangan 

masyarakat Indonesia. Penduduk Indonesia 

yang terliterasi akan produk asuransi dengan 

baik hanya sebesar 17,84% dan sebanyak 

39,80% masyarakat Indonesia tidak terliterasi 

(Firli and Indonesia, 2017). 

Fenomena kurangnya literasi 

terhadap produk asuransi di Indonesia ini 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

misalnya seperti variabel financial literacy 

atau literasi keuangan tentang produk asuransi. 

Chen & Volpe (1998) berpendapat bahwa 

rendahnya pengetahuan keuangan akan 

membuat keputusan berdasarkan informasi 

seseorang menjadi terbatas. Begitu pula 

menurut (Lin, Hsiao and Yeh, 2017) yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh secara positif signifikan terhadap 

permintaan asuransi. Walaupun, (Mahdzan and 

Peter Victorian, 2013) berpendapat bahwa 

permintaan asuransi tidak dipengaruhi oleh 

literasi keuangan. 
Variabel Risk Attitude atau sikap 

terhadap risiko juga dapat memengaruhi 

seseorang dalam permintaan asuransi. Menurut  

Sin & Chee (2017), individu yang 

menghindari risiko cenderung mencari 

perlindungan dengan membeli asuransi jiwa 

untuk mengalihkan risiko terhadap mereka. 

Variabel lainnya yang juga dapat 

memengaruhi permintaan asuransi adalah 

tingkat pendapatan seseorang. Pendapatan, 

menurut kbbi.kemendikbud.go.id (2016), 

adalah hasil kerja (usaha dan sebagainya). 

Pendapatan juga menurut pada 

id.wikipedia.org (2019) merupakan jumlah 

uang yang diterima dari suatu 

kegiatan/aktivitas, misalnya bekerja atau 

berdagang.  Mahdzan & Peter Victorian 

(2013) berpendapat bahwa individu dengan 

pendapatan yang lebih tinggi cenderung untuk 

merasakan tanggung jawab dalam menyikapi 

manajemen keuangan, sehingga mereka akan 

menggunakan pendapatan mereka untuk 

investasi, proteksi, dan lainya. Pendapat dari 

Mahdzan & Peter Victorian (2013) 

bertentangan dengan pendapat dari Nurhayati 

& Lestari (2018) yang menyatakan bahwa 

tingkat pendapatan berpengaruh tidak 

signifikan terhadap permintaan asuransi. 

Variabel selanjutnya yang juga 

dapat mempengaruhi permintaan asuransi 

adalah kompetensi perusahaan. Kompetensi 

perusahaan merupakan kemampuan 

perusahaan menyediakan layanan yang 

kompeten dan peduli untuk memenuhi 

kebutuhan nasabah (Ulbinaitė, Kučinskienė 

and Le Moullec, 2013a). Di antara perusahaan 

asuransi terjadi persaingan yang semakin 

tajam. Perusahaan asuransi perlu mengubah 

paradigma pemasaran lama ke paradigma baru. 

Paradigma baru ini adalah bagaimana cara 

terbaik perusahaan asuransi untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginnan individu (Esau, 

2015). 

Selain yang sudah disebutkan, 

terdapat variabel mediasi kecenderungan 

membeli. Kecenderungan membeli merupakan 

minat konsumen yang timbul untuk membeli 

produk yang dirasa bermanfaat, sehingga 

konsumen tersebut akan membeli produk atas 

dasar keinginannya (Ulbinaitė, Kučinskienė 

and Le Moullec, 2013a). Minat konsumen 

dapat muncul jika konsumen merasa membeli 

produk asuransi memiliki manfaat yang dapat 

dirasakan, sehingga konsumen akan 

melakukan tindakan atas dasar keinginannya 

untuk membeli produk asuransi. 
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh positif literasi 

keuangan, tingkat pendapatan, kompetensi 

perusahaan dan pengaruh negatif risk 

attitude terhadap permintaan asuransi serta 

melihat kecenderungan membeli dapat 

memediasi kompetensi perusahaan. 

 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

 

Wealth Management 
Menurut Amanda et. al. (2018), 

secara umum, Wealth Management adalah 

sebuah proses pengelolaan aset individu atau 

sebuah keluarga yang telah dipakai yang 

nilainya sewaktu-waktu bisa bertambah 

ataupun berkurang. Amanda et. al. (2018) juga 

mengatakan bahwa mempelajari tentang  

Wealth Management artinya belajar tentang 

bagaimana menjaga dan menyimpan 

kekayaan, bagaimana cara menghasilkan dan 

menumpuk kekayaan, mewariskan kekayaan 
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juga menghadapi transisi dan pensiun. Dari 

sini dapat disimpulkan bahwa wealth 

management memiliki tiga pilar utama, yaitu 

(1) proteksi dan preservasi kekayaan, (2) 

pertumbuhan dan akumulasi kekayaan, (3) 

distribusi dan transisi kekayaan. pilar yang 

pertama, proteksi dan preservasi kekayaan, 

bertujuan untuk melindungi kekayaan. 

 

Permintaan Asuransi 

Menurut Mahdzan & Peter 

Victorian, (2013) permintaan asuransi  

didefinisikan sebagai kemauan dan 

kemampuan individu untuk menggunakan 

produk asuransi. Penggunaan asuransi jiwa 

termasuk dalam bagian wealth 

management pada pilar pertama yakni 

mengenai proteksi dan pemeliharaan 

kekayaan (Wealth Protection and 

Preservation) yang menunjukkan bahwa 

asuransi melindungi dan menjaga nilai 

kekayaan dengan melakukan proteksi. 

Untuk mengukur permintaan asuransi jiwa 

digunakan indikator yang dirujuk dari  

Mahdzan & Peter Victorian, (2013) yaitu 

premi asuransi. 

 

Literasi Keuangan 
Firli & Indonesia (2017) 

menyatakan literasi keuangan merupakan 

perpaduan dari pengetahuan keuangan, sikap 

keuangan, dan perilaku keuangan. Menurut 

Lin et al., (2017) literasi keuangan merupakan 

pengetahuan dan kemampuan seseorang dalam 

merencanakan keuangan atau kekayaannya. 

Adapun literasi keuangan menggunakan 

indikator pengetahuan dasar (umum), 

pengetahuan asuransi, pengetahuan investasi, 

pengetahuan kredit. 
 

Risk Attitude 
Risiko atau Risk didefinisikan 

sebagai ketidakpastian yang dapat memberikan 

dampak positif maupun negatif kepada 

individu atau lebih. Sikap atau Attitude 

didefiniskan sebagai keadaan pikiran, 

pandangan mental, atau disposisi yang 

berkaitan dengan fakta atau keadaan. Menurut 
Hillson & Murray-Webster (2016) risk attitude 

dapat didefinisikan sebagai respon yang dipilih 

untuk persepsi ketidakpastian yang signifikan. 

Secara sederhana, risk attitude merupakan 

sikap seseorang terhadap risiko. Untuk 

mengukur risk attitude, indikator yang 

digunakan merujuk pada Sin and Chee 

(2017), yaitu menyikapi masalah dan sikap 

terhadap hal-hal baru. 
 

Tingkat Pendapatan  
Pendapatan menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (diakses pada 01 

Oktober 2019), adalah hasil kerja (usaha dan 

sebagainya). Fautngiljanan, Soegoto, & Uhing 

(2014) berpendapat bahwa pendapatan bersih 

seseorang merupakan keseluruhan jumlah 

penghasilan yang diterima oleh seseorang 

sebagai balas jasa atas hasil. Seperti yang 

diberitakan oleh Rika (2019) dari CNN 

Indonesia, BPS mencatat bahwa produk 

domestik bruto (PDB) atas dasar berlaku tahun 

2018 adalah sebesar Rp. 13.588,9 Triliun. 

Dengen PDB sebesar itu, maka rata-rata 

pendapatan per orang mencapai Rp. 

56.000.000 per tahun atau sekitar Rp. 

4.666.000 juta per bulan. Untuk mengukur 

variabel tingkat pendapatan menggunakan 

satuan rupiah. 

 

Kompetensi Perusahaan  
Kompetensi perusahaan 

merupakan kemampuan perusahaan 

menyediakan layanan yang kompeten dan 

peduli untuk memenuhi kebutuhan nasabah 

(Ulbinaitė, Kučinskienė and Le Moullec, 

2013a). Ulbinaitė et al., (2013) menyatakan 

bahwa kepercayaan nasabah kepada 

perusahaan asuransi merupak faktor utama 

ketika nasabah akan membeli sebuah produk 

asuransi. Kepercayaan tersebut diperoleh dari 

beberapa faktor yakni dengan memberikan 

kesepakatan terbaik, memberikan bantuan 

yang kompeten, dan penjelasan mengenai 

produk asuransi kepada nasabah. Indikator 

yang dapat digunakan untuk mengukur 

variabel kompetensi perusahaan asuransi 

yaitu, kualitas penyedia layanan asuransi, 

kemampuan memenuhi kebutuhan 

konsumen 

 
 

Kecenderungan Membeli 

Kecenderungan membeli 

merupakan minat konsumen yang timbul 

untuk membeli produk yang dirasa 

bermanfaat, sehingga konsumen tersebut 
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akan membeli produk atas dasar 

keinginannya Ulbinaitė et al., (2013). 

Menurut Ulbinaitė et al., (2013), minat 

konsumen dapat muncul apabila konsumen 

merasa bahwa membeli produk asuransi 

memiliki manfaat yang dapat dirasakan, 

sehingga konsumen akan melakukan 

tindakan atas dasar keinginannya untuk 

membeli produk asuransi. Indikator yang 

dapat digunakan untuk mengukur variabel 

kecenderungan membeli yaitu, Mencari 

rasa aman dan perlindungan, Regulasi 

pemerintah, Kondisi keuangan masa 

depan. 

 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap 

Permintaan Asuransi  
Tingkat literasi yang rendah akan 

membatasi kemampuan seseorang untuk 

membuat keputusan berdasarkan informasi 

(Chen & Volpe, 1998). Literasi keuangan 

merupakan masalah yang sangat penting 

ketika mengukur kesehatan finansial. Semakin 

baik literasi keuangan seseorang, maka 

permintaan asuransi akan semakin tinggi. 
H1 : Literasi keuangan berpengaruh positif 

signifikan terhadap permintaan asuransi. 

 

Pengaruh Risk Attitude terhadap 

Permintaan Asuransi 
Sikap seseorang terhadap risiko 

ada tiga, yaitu (1) Risk Averse, (2) Risk 

Neutral, (3) Risk Seeker (Ayu Wulandari and 

Iramani, 2014). Risk Averse merupakan orang 

yang tidak suka terhadap risiko dan cenderung 

menghindari risiko. Risk Neutral merupakan 

orang yang netral terhadap risiko. Risk Seeker 

merupakan orang yang menyenangi risiko.  

Seseorang yang memiliki sikap mengindari 

risiko diharapkan memiliki kecenderungan 

yang lebih tinggi untuk membeli asuransi jiwa 

sebagai proteksi dari kejadian-kejadian tidak 

terduga, misalnya seperti kematian dini (Sin & 

Chee, 2017).   
H2 : Risk attitude berpengaruh negatif 

signifikan terhadap permintaan asuransi. 

 

Pengaruh Tingkat Pendapatan terhadap 

Permintaan Asuransi 
Pendapatan menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (diakses pada 01 

Oktober 2019), adalah hasil kerja (usaha dan 

sebagainya). Fautngiljanan, Soegoto, & Uhing 

(2014) berpendapat bahwa pendapatan bersih 

seseorang merupakan keseluruhan jumlah 

penghasilan yang diterima oleh seseorang 

sebagai balas jasa atas hasil. Menurut 

Mahdzan & Victorian (2013), individu dengan 

pendapatan yang lebih tinggi cenderung lebih 

bertanggung jawab dalam menyikapi 

manajemen keuangannya, seperti menyimpan 

uang atau berinvestasi. 
H3 : Tingkat pendapatan berpengaruh 

positif signifikan terhadap Permintaan 

Asuransi. 

 

Pengaruh Kompetensi Perusahaan 

terhadap Permintaan Asuransi 

Menurut Ulbinaitė et al., 

(2013), konsumen membutuhkan penyedia 

layanan asuransi yang kompeten, peduli, 

dan mampu menyediakan pelayanan 

terbaik untuk nasabah. Kompetensi 

penyedia layanan asuransi berpengaruh 

positif terhadap pembelian asuransi. Selain 

itu, penelitian tersebut juga didukung 

dalam penelitian Lisnawati (2016) yang 

menyatakan bahwa kompetensi penyedia 

jasa asuransi berpengaruh signifikan 

terhadap pembelian asuransi. Berdasarkan 

pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

semakin baik kompetensi penyedia 

layanan asuransi, maka semakin tinggi 

pula tingkat permintaan produk asuransi.  

H4 : Kompetensi perusahaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap Permintaan 

Asuransi. 

 

Kecenderungan Membeli Memediasi 

Kompetensi Perusahaan terhadap 

Permintaan Asuransi 

Menurut Ulbinaitė et al., 

(2013), minat konsumen dapat muncul 

apabila konsumen merasa bahwa membeli 

produk asuransi memiliki manfaat yang 

dapat dirasakan, sehingga konsumen akan 

melakukan tindakan atas dasar 

keinginannya untuk membeli produk 

asuransi. Perusahaan yang mampu 

memenuhi kebutuhan konsumen dan 

mampu memberikan pelayanan terbaik 

kepada konsumen dapat memicu 

kecenderungan seseorang untuk membeli 
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produk asuransi. Kecenderungan membeli 

dapat memediasi kompetensi perusahaan 

asuransi terhadap permintaan asuransi. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa 

kecenderungan membeli memediasi 

kompetensi perusahaan terhadap 

permintaan membeli. Semakin 

perusahaaan asuransi tersebut kompeten, 

peduli, dan mampu menyediakan 

pelayanan terbaik, maka semakin tinggi 

kecenderungan individu untuk membeli 

produk asuransi.  

H5 : Kecenderungan membeli memediasi 

kompetensi perusahaan terhadap 

permintaan asuransi. .    

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

METODE PENELITIAN 

Sampel 
Peneliti ingin meneliti tentang 

pengaruh literasi keuangan, risk attitude, dan 

tingkat pendapatan terhadap permintaan 

asuransi Gresik, Bangkalan, Mojokerto, 

Surabaya, Sidoarjo, Lamongan. Hal tersebut 

menjadikan populasi dari penelitian ini adalah 

pengguna dan non-pengguna asuransi jiwa. 

Kemudian sampel dan responden dari 

penelitian ini adalah pengguna dan non-

pengguna asuransi jiwa di Gresik, Bangkalan, 

Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, dan 

Lamongan. Teknis pengambilan keputusan 

penelitian ini adalah menggunakan purposive 

sampling. Peneliti juga menggunakan teknik 

snowball sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel dari satu responden kemudian 

diteruskan ke responden berikutnya. Teknik 

penentuan sampel ini menggunakan 

pertimbangan tertentu yang mengakibatkan 

tidak semua populasi bisa menjadi sampel.  

Adapun karakteristik pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 

responden berusia minimal 24 tahun. (2) 

responden tinggal di Gerbangkertosusila.  

 

Data Penelitian 
Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan bersifat 

kuantitatif. Peneliti mendapatkan data yang 

dibutuhkan secara langsung melalui survei. 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan kuisioner. Berdasarkan skala 

pengukuran data, pada penelitian ini 

menggunakan data rasio, ordinal, dan 

interval. Data rasio terdiri dari literasi 

keuangan (X1). Data ordinal terdiri dari 

tingkat pendapatan (X3) dan variabel 

terikat (Y). Untuk data interval terdiri dari 

risk attitude (X2), kompetensi perusahaan 

(X4) perusahaan, dan kecenderungan 

membeli (Z). Metode penggumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan kuesioner dengan 

menggunakan pertanyaan dan pernyataan. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel terikat (dependen) 

dalam penelitian ini adalah permintaan 

asuransi. Variabel bebas (independen) 

dalam penelitian ini  adalah literasi 

keuangan, risk attitude, tingkat 

pendapatan, kompetensi perusahaan. 

Variabel mediasi dalam penelitian ini 

adalah kecenderungan membeli. 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Permintaan Asuransi 

Menurut Mahdzan & Peter 

Victorian (2013), permintaan asuransi 

merupakan kemauan dan kemampuan 

individu untuk menggunakan asuransi. 

Berdasarkan penelitian Mahdzan & Peter 

Victorian (2013) indikator untuk 

mengukur permintaan produk asuransi 

jiwa adalah premi bulanan yang bersedia 

dibayarkan oleh responden dalam mata 

uang rupiah (IDR). 
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Tabel 1 

Tabel Pengukuran Permintaan Asuransi 

 

Premi yang Bersedia Dibayarkan 

≤ Rp 100.000 

Rp 100.000 s/d Rp 599.999 

Rp 600.000 s/d Rp 1.099.999 

Rp 1.100.000 s/d Rp 1.599.999 

Rp 1.600.000 s/d Rp 2.099.999 

≥ Rp 2.100.000 

Literasi Keuangan 
Literasi keuangan merupakan 

pengetahuan dan kemampuan seseorang dalam 

merencanakan keuangan atau kekayaannya. 

Adapun indikator yang digunakan untuk 

mengukur literasi keuangan adalah sebagai 

berikut (Lin, Hsiao and Yeh, 2017) (1) 

pengetahuan dasar (umum), (2) pengetahuan 

asuransi, (3) pengetahuan investasi, (4) 

pengetahuan kredit. 

Risk Attitude 
 Risk Attitude merupakan sikap 

seseorang terhadap risiko. Adapun indikator 

untuk variabel ini adalah  (Sin & Chee, 2017) 
Merujuk pada penelitian Sin & Chee 

(2017) indikator yang digunakan untuk 

mengukur variabel risk attitude adalah 

menyikapi masalah dan sikap terhadap hal-

hal baru. 

Pengukuran variabel risk 

attitude menggunakan skala likert dengan 

skala 1-5 antara lain : (1) sangat tidak 

setuju (STS), (2) tidak setuju (TS), (3) 

ragu-ragu (R), (4) setuju (S), (5) sangat 

setuju (SS). 

Tingkat Pendapatan 

Pendapatan merupakan hasil 

yang didapat setelah melakukan suatu 

usaha atau bekerja. Individu yang memiliki 

pendapatan tinggi cenderung lebih bijak 

dan bertanggung jawab dalam mengelola 

keuangannya dan memiliki uang lebih 

untuk diinvestasikan atau membeli 

proteksi. Adapun menurut Nurhayati & 

Lestari (2018) pendapatan di dalam 

penilitian ini dibagi menjadi beberapa 

tingkat. 
 

 

 

Tabel 2 

Tabel Pengukuran Tingkat Pendapatan 

Tingkat Pendapatan 

< Rp. 4.000.000 

Rp. 4.000.000 s.d Rp. 5.999.999 

Rp. 6.000.000 s.d Rp. 7.999.999 

Rp. 8.000.000 s.d Rp. 9.999.999 

≥ Rp. 10.000.000 

 

Kompetensi Perusahaan  

Menurut Ulbinaitė et al., 

(2013), Kompetensi perusahaan adalah 

kemampuan perusahaan menyediakan 

layanan yang kompeten dan peduli untuk 

memenuhi kebutuhan nasabah. Berikut ini 

merupakan indikator yang dapat digunakan 

untuk mengukur variabel kompetensi 

perusahaan asuransi Ulbinaitė, 

Kučinskienė and Le Moullec, (2013): (1) 

Kualitas penyedia layanan asuransi. (2) 

Kemampuan memenuhi kebutuhan 

konsumen 

Pengukuran variabel 

kompetensi perusahaan asuransi dalam 

penelitian ini menggunakan skala likert 

dimulai dari skala 1-5 antara lain: (1) 

sangat tidak setuju (STS), (2) tidak setuju 

(TS), (3) ragu-ragu (R), (4) setuju (S), (5) 

sangat setuju (SS). 

 

Kecenderungan Membeli 

Menurut Ulbinaitė et al., 

(2013), kecenderungan membeli 

merupakan minat konsumen yang timbul 

untuk membeli produk yang dirasa 

bermanfaat, sehingga konsumen tersebut 

akan membeli produk atas dasar 

keinginannya. Berikut ini merupakan 

indikator mengukur variabel 

kecenderungan membeli (Ulbinaitė, 

Kučinskienė and Le Moullec, 2013), yaitu 

mencari rasa aman dan perlindungan, 

regulasi pemerintah, kondisi keuangan 

masa depan. 

Variabel kecenderungan 

membeli membeli asuransi dalam 

penelitian ini diukur menggunakan skala 

likert dimulai dari skala 1-5 antara lain: (1) 

sangat tidak setuju (STS), (2) tidak setuju 
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(TS), (3) ragu-ragu (R), (4) setuju (S), (5) 

sangat setuju (SS). 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Berikut merupakan data 

karakteristik responden dalam penelitian 

yang dilakukan di wilayah Gresik, 

Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, 

Sidoarjo, dan Lamongan. 

Tabel 3 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 
Jenis Kelamin Persentase (%) 

Laki-laki 48,35 

Perempuan 51,65 

Total 100 

Status Pernikahan Persentase (%) 

Belum Menikah 18,18 

Menikah 75,21 

Janda/Duda 6,61 

Total 100 

Usia Persentase (%) 

< 24 Tahun 0,00 

24 s/d 28 Tahun 19,01 

29 s/d 33 Tahun 10,33 

34 s/d 38 Tahun 13,64 

≥ 39 Tahun 57,02 

Total 100 

Pendidikan 

Terakhir 
Persentase (%) 

≤ SMP 3,72 

SMA 30,99 

D1/D2/D3 9,09 

D4/Sarjana 44,21 

Pascasarjana 11,98 

Total 100 

Pendapatan Persentase (%) 

< Rp 4.000.000 17,36 

Rp 4.000.000 s/d Rp 

5.999.999 
33,47 

Rp 6.000.000 s/d Rp 

7.999.999 
14,05 

Rp 8.000.000 s/d Rp 

9.999.999 
10,74 

≥ Rp 10.000.000 24,38 

Total 100 

Pekerjaan Persentase (%) 

ASN 11,57 

Pegawai Swasta 46,28 

Wirausaha 34,30 

Lainnya 7,85 

Total 100 

Jumlah 

Tanggungan 
Persentase (%) 

0 21,07 

1 Orang 22,73 

2 Orang 33,06 

≥ 3 Orang 23,14 

Total 100 

Premi Bulanan Persentase (%) 
< Rp 100.000 10,74 

Rp 100.000 s/d Rp 

599.999 
54,13 

Rp 600.000 s/d Rp 

1.099.999 
15,29 

Rp 1.100.000 s/d Rp 

1.599.999 
5,79 

Rp 1.600.000 s/d Rp 

2.099.999 
2,07 

≥ Rp 2.100.000 11,98 

Total 100 

 

Analisis Deskriptif 

Berikut merupakan tanggapan 

responden dalam penelitian yang 

dilakukan di wilayah Gresik, Bangkalan, 

Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, dan 

Lamongan. 

Tabel 4 

TANGGAPAN RESPONDEN 

TERHADAP VARIABELLITERASI 

KEUANGAN 

Indikator pengetahuan umum 

diukur menggunakan item LK1, LK2, dan 

LK3. Rata-rata indikikator pengetahuan 

umum menunjukkan bahwa responden 

memiliki nilai pengetahuan umum yang 

tergolong tinggi. Indikator pengetahuan 

asuransi diukur menggunakan item LK4, 

LK5, dan LK6. Rata-rata indikator 

pengetahuan asuransi menunjukkan bahwa 

responden memiliki nilai pengetahuan 

asuransi yang tergolong rendah. 

Selanjutnya, indikator pengetahuan 

investasi diukur menggunakan item LK7 

dan LK8. Dari tabel dia atas menunjukkan 

bahwa responden memiliki nilai 

pengetahuan investasi yang termasuk 

dalam kriteria sedang. Lalu, indikator 
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pengetahuan kredit diukur menggunakan 

item LK9 dan LK10. Hasil pengukuran 

menunjukkan bahwa masyarakat memiliki 

nilai pengetahuan kredit yang termasuk 

dalam kriteria rendah. 

 

Tabel 5 

TANGGAPAN RESPONDEN 

TERHADAP VARIABEL RISK 

ATTITUDE 

Tabel 5 menjelaskan hasil 

tanggapan dari 242 responden. Rata-rata 

responden memiliki risk attitude atau sikap 

terhadap risiko cukup. Hal ini dibuktikan 

dengan skor rata-rata untuk indikator 

variabel risk attitude sebesar 2,89. Skor 

untuk indikator menyikapi masalah adalah 

sebesar 3,01. Skor untuk indikator sikap 

terhadap hal-hal baru adalah sebesar 2,76. 

 

Tabel 6 

TANGGAPAN RESPONDEN 

TERHADAP VARIABEL 

KOMPETENSI PERUSAHAAN 

 

 

 

 

Tabel 7 

TANGGAPAN RESPONDEN 

TERHADAP VARIABEL 

KECENDERUNGAN MEMBELI 

Tabel 4.7 menjelaskan hasil 

tanggapan dari 242 responden. Rata-rata 

responden memiliki kecenderungan 

membeli tinggi. Hal ini dibuktikan dengan 

skor rata-rata (mean) untuk indikator 

variabel kecenderungan membeli sebesar 

3,92. Skor rata-rata tersebut menunjukkan 

bahwa responden memiliki kecenderungan 

membeli yang tinggi. 
ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian    ini    

menggunakan    alat    bantu berupa 

aplikasi WarpPLS 6.0 dengan  hasil 

pengujian : 

 

Gambar 2 

Hasil Estimasi Model 

 

Gambar 2 menjelaskan bahwa  

pada variabel literasi keuangan 

menunjukkan nilai p-value sebesar kurang 

dari 0,05 pembulatan dari 0,55 dan β 

sebesar 0,10. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa H1 ditolak atau H0 

diterima. Artinya bahwa literasi keuangan 
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berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap permintaan asuransi.  

Pada variabel risk attitude 

menunjukkan nilai p-value sebesar 0,44 

dan β sebesar negatif 0,01. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa H2 ditolak atau H0 

diterima. Artinya bahwa risk attitude 

berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap permintaan asuransi. 

Pada variabel tingkat 

pendapatan menunjukkan nilai p-value 

kurang dari 0,01 dan β sebesar 0,67. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa H3 

diterima atau H0 ditolak. Artinya bahwa 

tingkat pendapatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap permintaan asuransi.  

Pada variabel kompetensi 

perusahaan menunjukkan nilai p-value 

sebesar 0,30 dan β sebesar 0,03. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa H4 

ditolak atau H0 diterima. Artinya bahwa 

kompetensi perusahaan berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap 

permintaan asuransi. 

Pada kecenderungan membeli 

memediasi pengaruh kompetensi 

perusahaan terhadap permintaan asuransi 

menunjukkan bahwa H5 diterima. 

Gambar 3 

Kerangka Hasil Uji Variabel Mediasi 

 

Hal tersebut dapat dilihat dari 

nilai p-value masing-masing variabel, 

sebagai berikut: (a) nilai p-value sebesar 

0,30 yang menunjukkan bahwa 

kompetensi perusahaan berpengaruh tidak 

signifikan terhadap permintaan asuransi, 

(b) nilai p-value kurang dari 0,01 yang 

menunjukkan bahwa kompetensi 

perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap kecenderungan membeli, (c) nilai 

p-value sebesar 0,02 yang menunjukkan 

bahwa kecenderungan membeli 

berpengaruh signifikan terhadap 

permintaan asuransi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kecenderungan 

membeli memediasi kompetensi 

perusahaan terhadap permintaan asuransi 

secara penuh. 

 
R-Squared (R

2
) 

Berdasarkan gambar 2 hasil 

estimasi model menunjukkan bahwa nilai 

R-Squared pada variabel permintaan 

asuransi sebesar 0,51. Artinya bahwa 51 

persen variasi yang terjadi pada variabel 

permintaan asuransi dipengaruhi oleh 

variabel literasi keuangan, risk attitude, 

tingkat pendapatan dan kompetensi 

perusahaan. Sedangkan 49 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

estimasi peneliti. 
 

Pengaruh Literasi terhadap Permintaan 

Asuransi 
Hasil pengujian hipotesis satu 

menunjukkan literasi keuangan berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap permintaan 

asuransi.Hal ini menunjukkan bahwa H1 

ditolak atau H0 diterima. Semakin baik literasi 

keuangan seseorang belum tentu dapat 

mempengaruhi permintaan asuransi. 

Responden dengan latar belakang pendidikan 

tinggi cenderung memiliki pengetahuan dan 

informasi yang lebih luas, walau tidak dalam 

segala bidang. Hal ini tercermin dari nilai 

pengetahuan umum atau dasar keuangan 

responden tinggi sebesar 82,07, akan tetapi 

pengetahuan asuransi responden masih 

tergolong rendah Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa hipotesis penelitian 

pertama yang menyatakan bahwa usia 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

permintaan asuransi ditolak.  

Hal ini didukung oleh 

penelitian Mahdzan and Peter Victorian 

(2013) yang menyatakan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap permintaan asuransi 

jiwa.  

 

Pengaruh Risk Attitude terhadap 

Permintaan Asuransi 
Hasil pengujian hipotesis satu 

menunjukkan risk attitude berpengaruh negatif  
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tidak signifikan terhadap permintaan asuransi. 

Hal ini menunjukkan bahwa H2 ditolak atau H0 

diterima. Semakin seseorang tidak 

menyukai risiko, maka permintaan 

asuransi akan semakin tinggi tetapi 

berpengaruh tidak signifikan. Hal ini dapat 

disebabkan karena pernyataan yang ada pada 

kuisioner belum dapat menyatakan secara 

spesifik atau khusus tentang asuransi. 
Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa hipotesis penelitian 

kedua yang menyatakan bahwa risk 

attitude berpengaruh negatif signifikan 

terhadap permintaan asuransi ditolak. 

Penelitian ini memiliki hasil yang berbeda 

dari penelitian yang dilakukan oleh (Sin 

and Chee, 2017) 

 

Pengaruh Tingkat Pendapatan terhadap 

Permintaan Asuransi 

Hasil pengujian hipotesis tiga 

menunjukkan tingkat memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap permintaan 

asuransi. Semakin tinggi pendapatan 

seseorang, maka akan semakin tinggi 

permintaan asuransi. Seseorang yang 

memiliki pendapatan lebih akan dapat 

menyisihkan pendapatan yang dimiliki 

setelah berhasil memenuhi kebutuhan 

pokok. 

Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa hipotesis penelitian 

ketiga yang menyatakan bahwa tingkat 

pendapatan berpengaruh positif signifikan 

terhadap permintaan asuransi diterima. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian 

Fautngiljanan, Soegoto and Uhing (2014). 

 

Pengaruh Kompetensi Perusahaan 

terhadap Permintaan Asuransi 

Hasil pengujian hipotesis 

empat menjelaskan bahwa kompetensi 

perusahaan berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap permintaan asuransi. 

Semakin baik kompetensi dari penyedia 

layanan asuransi, maka semakin tinggi 

pula tingkat permintaan asuransi walau 

berpengaruh tidak signifikan. Kompeten 

berarti penyedia layanan asuransi mampu 

menyediakan dan memberikan layanan 

yang baik dan berkualitas, serta mampu 

memenuhi kebutuhan dari konsumen atau 

calon konsumen. Hasil penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa 

kompetensi perusahaan saja belum cukup 

untuk membuat seseorang membeli 

asuransi. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa hipotesis penelitian 

keempat ditolak 

Hasil penelitian ini berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Ulbinaitė et al., (2013) yang 

menyatakan bahwa kompetensi penyedia 

layanan asuransi berpengaruh positif 

signifikan terhadap pembelian asuransi.  

 

Kecenderungan Membeli Memediasi 

Kompetensi Perusahaan  

Hasil pengujian hipotesis lima 

menjelaskan bahwa kecenderungan 

membeli berpengaruh signifikan. Hal ini 

berarti kecenderungan membeli memediasi 

kompetensi perusahaan terhadap 

permintaan asuransi. Kompetensi 

perusahaan yang tinggi saja belum cukup 

untuk mempengaruhi permintaan asuransi 

seseorang. Jika perusahaan sudah memberikan 

pelayanan yang baik dan dapat memenuhi 

kebutuhan nasabah, maka selanjutnya 

perusahaan harus dapat membuat nasabah 

tertarik akan produk asuransi. Ketika 

seseorang sudah merasa tertarik dengan 

produk asuransi, maka ia akan mencari 

informasi lebih mengenai produk asuransi. 

Setelah mendapatkan informasi yang dicari, 

maka akan timbul kecenderungan nasabah 

untuk membeli asuransi karena dirasa dapat 

menimbulkan perasaan aman secara finansial 

serta sebagai jaminan stabilitas keuangan di 

masa depan. Kecenderungan membeli produk 

asuransi  dapat mendorong untuk 

memunculkan adanya permintaan asuransi. 
Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa hipotesis penelitian 

kelima yang menyatakan bahwa 

kecenderungan membeli memediasi 

kompetensi perusahaan terhadap 

permintaan asuransi diterima. Penelitian 

ini mendukung penelitian Ulbinaitė et al., 

(2013) yang dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa kecenderungan 
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membeli memiliki pengaruh positif 

terhadap permintaan asuransi. 

 

KESIMPULAN, SARAN DAN 

KETERBATASAN 

 

Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : (1) Hasil 

pengujian hipotesis satu (H1) membuktikan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap permintaan asuransi. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi literasi keuangan yang dimiliki 

seseorang, maka permintaan asuransi akan 

semakin tinggi, akan tetapi literasi keuangan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

permintaan asuransi. Dengan demikian 

hipotesis pertama ditolak. (2) Hasil 

pengujian hipotesis dua (H2) ditolak dan H0 

diterima. Risk attitude berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap permintaan asuransi. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi sikap seseorang terhadap risiko, maka 

permintaan asuransi akan semakin rendah, 

akan tetapi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap permintaan asuransi. Dengan 

demikian hipotesis kedua ditolak. (3) Hasil 

pengujian hipotesis tiga (H3) membuktikan 

bahwa tingkat pendapatan berpengaruh positif 

signifikan terhadap permintaan asuransi. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pendapatan yang dimiliki seseorang, maka 

permintaan asuransi akan semakin tinggi. 
Dengan demikian hipotesis ketiga dapat 

diterima. (4) Hasil pengujian hipotesis empat 

(H4) membuktikan bahwa kompetensi 

perusahaan berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap permintaan asuransi. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa semakin baik 

kompetensi suatu perusahaan asuransi maka 

semakin tinggi permintaan asuransi, akan 

tetapi  kompetensi perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap permintaan 

asuransi. Dengan demikian hipotesis 

keempat dapat ditolak. (5) Hasil pengujian 

hipotesis lima (H5) membuktikan bahwa 

kecenderungan membeli dapat memediasi 

kompetensi perusahaan terhadap permintaan 

asuransi secara penuh. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kompetensi perusahaan 

dapat berpengaruh positif signifikan terhadap 

permintaan asuransi dengan mediasi 

kecenderungan membeli. Dengan demikian 

hipotesis kelima dapat diterima. 

Berdasarkan hasil analisis yang 

telah disimpulkan, maka peneliti dapat 

memberikan saran kepada peneliti 

selanjutnya (1) Peneliti selanjutnya dapat 

memperluas wilayah penyebaran kuisioner 

agar dapat digeneralisasi karena penelitian ini 

hanya menunjukkan karakteristik responden di 

wilayah Gerbangkertasusila saja. (2) Peneliti 

selanjutnya dapat melakukan modifikasi model 

penelitian saat ini dengan memasukkan 

variabel lain yang secara teoritis berpengaruh 

terhadap permintaan asuransi. (3) Peneliti 

selanjutnya yang menggunakan variabel risk 

attitude dapat lebih memfokuskan pernyataan 

ke risiko asuransi agar mendapatkan hasil yang 

lebih sesuai dengan topik. (4) Peneliti 

selanjutnya dapat memasukkan tingkat 

pendapatan ke dalam kriteria responden. 
Saran yang dapat diberikan 

kepada perusahaan asuransi adalah (1) 
Perusahaan asuransi diharapkan dapat 

memberikan produk dan pelayan asuransi 

terbaik sesuai dengan kebutuhan konsumen 

untuk memperbaiki nama industri asuransi di 

Indonesia. (2) Sebaiknya perusahaan asuransi 

mempertimbangkan kompetensi perusahaan 

dan kompetensi agen dalam upaya untuk 

meningkatkan premi asuransi. (3) Perusahaan 

asuransi diharapkan memliki produk yang 

dibutuhkan oleh nasabah serta dapat 

memberikan produk asuransi sesuai dengan 

kebutuhan nasabah, yaitu proteksi dan 

investasi. (4) Perusahaan asuransi diharapkan 

dapat mengedukasi masyarakat mengenai 

produk-produk asuransi, sehingga dapat 

membuat masyarakat tertarik akan produk 

asuransi dan menimbulkan minat untuk 

membeli produk asuransi sesuai kebutuhan.  
 Penelitian ini memiliki 

keterbatasan yaitu : (1) Area penelitian 

terbatas, sehingga tidak bisa digeneralisasi. 

(2) Nilai R
2
 hanya sebesar 51 persen. Hal 

tersebut menunjukkan pengaruh literasi 

keuangan, risk attitude, tingkat pendapatan, 

kompetensi perusahaan terhadap permintaan 

asuransi sebesar 51 persen. Sisanya, 49 persen 

merupakan pengaruh variabel lainnya di luar 

estimasi peneliti. (3) Pernyataan pada variabel 

risk attitude belum spesifik mengukur pada 

risiko asuransi sehingga diduga menyebabkan 

hasil penelitian menjadi tidak signifikan. (4) 
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Turunnya kepercayaan masyarakat kepada 

perusahaan asuransi akibat adanya kasus atau 

skandal oleh perusahaan asuransi, sehingga 

masyarakat enggan untuk menjadi responden. 
(3) Peneliti tidak bisa mendampingi 

responden dalam pengisisan kuesioner, hal 

ini menyebabkan responden dapat 

memiliki presepsi yang berbeda mengenai 

pernyataan yang ada pada kuesioner. 
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